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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gamarbdagaimana peran
produk pembiayaan terhadap kesejahteraan masyal@kamtuk mengetahui kendala
yang dihadapi serta upaya yang dilakukan untuk rmt@sgkendala pada BMT Nurul
Barokah Sambi.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang menggunakandmdualitatif teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancaranuehasi, observasi dan studi
pustaka. Teknik analisis data kualitatif menggunakamparasi konstan dengan
mengumpulkan data untuk menyusun serta berkonsemaga diskripsi yang rinci
dan menghasilkan pernyataan teori secara umumkUWatiiditas data menggunakan
triangulasi metodologi yaitu penggunaan metode gamduk mengkaji suatu masalah
atau progam tunggal seperti wawancara, obsenasiadalisis dokumen.

Hasil dari penelitian yaitu: 1) BMT berperan pdsteérhadap kesejahteraan
masyarakat di berbagai sektor yaitu: a) sektor ggadgan, pembiayaan digunakan
untuk tambahan modal usaha dan digunakan untuk gdemikebutuhan dagang para
nasabah. b) Sektor pertanian digunakan untuk metnisaagian pembelian tanah,
pembelian pupuk, bibit, serta pembelian obat tamamaSektor jasa digunakan untuk
modal usaha jahit dan pembelian alat-alat jahiapad juga yang digunakan untuk
modal usaha salon dan pembelian perlengkapan allan.sd) Sektor peternakan
digunakan untuk membeli pakan ternak, membeli ters&rta vitamin dan obat
ternak. e) Dalam bentuk simpanan yaitu simpanaarsi& mudhorobahberjangka,
Idul fitri, Idul qurban, pendidikan, agiqoh. 2) Kaalda yang dihadapi BMT vyaitu sulit
membujuk nasabah untuk tetap di BMT, adanya nasghalj macet, terbatasnya
sumber daya manusia, sulitnya melakukan survey pgmdn. Adapun upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitnguejungi nasabah yang macet,
memberikan informasi yang benar kepada nasabahbo@nmasabah tetap senang
dengan BMT Nurul Barokah.

Kata Kunci:BMT, Pembiayaan, Kendala dan Upayiengatasi kendala



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat bergapadsylembaga keuangan.
Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan perusapaausahaan baik perusahaan besar
maupun perusahaan kecil yang dalam operasionalngagganakan produk-produk
pembiayaan lembaga keuangan. Lembaga keuanganratapu menjalankan fungsinya
yaitu sebagai penghimpun dana dalam masyarakatngarmyalurkan kembali dalam
masyarakat. Lembaga keuangan merupakan lembaganyamgertemukan antara pihak
yang mempunyai kelebihan darjsurplus of funds dengan pihak yang mengalami
kekurangan dand.éck of funds).

Pentingnya lembaga keuangan sebagai salah satiekidaomi dapat dilihat dari
berbagai kebijakan pengucuran dana pinjaman usatieadmi usaha.lembaga keuangan
dalm suatu perekonomian ibarat seperti jantungnd@ldouh manusia, jika jantung tubuh
manusia sehat maka dapat berfungsi mengatur ssikderah keseluruh tubuh maka
kesehatan tubuh akan terjaga. Namun jika jantunggaleami gangguan maka dapat
mempengaruhi tingkat kesehatan tubuh. Demikian geyagan lembaga keuangan begitu
penting dalam mempengaruhi sirkulasi uang dalantusparekonomian yang dapat
berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi secara kelsatu Efisiensi usaha perbankan
akan berpengaruh terhadap efisiensi dan efektkggsatan ekonomi dan dunia usaha.

Perkembangan ekonomi Islam tidak hanya berhenta patjkatan ekonomi
makro, tetapi telah mulai menyentuh sektor paliagidh yaitu mikro. Lahirnya lembaga
keuangan mikro Islam yang berorientasi sebagai &galbsosial keagamaan, terkenal
dengan istilah BMT. Kelahiran BMT sangat menunjagigtem perekonomian pada
masyarakat yang berada didaerah karena disampbapaelembaga keuangan Islam.

BMT juga memberikan pengetahuan- pengetahuan ageatia masyarakat yang
1



tergolong menmpunyai pemahaman agama yang rendajamnlelemikian fungsi BMT
sebagai lembaga ekonomi dan sosial keagamaan dmtilterasa dan nyata hasilnya
(Sumiyanto, 2008).

Dengan pegangan Al-Qur'an seabagai lembaga yawkfstrorganisasi yang jelas
Islam juga menekankan akhlak dan etika. Maka darperlu untuk mengembangkan
perekonomian yang berpegangan pada prinsip- preyapah Islam. Dengan demikian
konsep lembaga keuangan telah mencapai kemakmuankesejahteraan (Ridwan,
2005).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadiatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judiERAN PRODUK PEMBIAYAAN
TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PADA BMT NURUL BAROKAH

DI SAMBI, BOYOLALI".

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatagem& bagaimanakah
peran produk pembiayaan terhadap kesejahteraararakay pada BMT Nurul Barokah
di Sambi, Boyolali, maka untuk tujuan yang inginapai :
1. Untuk memperoleh gambaran bagaimana peran produkbipgaan terhadap
kesejahteraan masyarakat pada BMT Nurul Barok&adibi, Boyolali.
2. Untuk mengetahui kendala apa saja dan upaya mengaadalam hal pembiayaan

pada BMT Nurul Barokah di Sambi, Boyolali.



TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Lembaga Keuangan Syariah
Lembaga keuangan syariah sebagai bagian dari sistgamah, dalam
menjalankan bisnis dan usahanya juga tidak terldpagrinsip syariah. Oleh karena
itu lembaga keuangan syariah tidak akan mungkin loneyai usaha-usaha yang
didalamnya terkandung hal-hal yang diharamkan, gkoyang menimbulkan
kemudharatan bagi masyarakat luas. Untuk itu dad&mrktur organisasi lembaga
keuangan harus terdapat Dewan Pengawas Syariahbgaiugias mengawasi produk
dan operasionalnya lembaga tersebut.
2. Pengertian Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
Baitul Maal Wa Tamwil
Baitul Maal wa Tamwil lebih dikenal dengan sebuBMT. Yang terdiri dari
dua istilah yaitu baitul maal dan baitul tamwil.c8e harfiah atau lughowi baitul
maal berarti rumah dana dan baitul tamwil beramnah usaha. Baitul yang artinya
rumah dan tamwil (pengembangan harta kekayaan) gaaf katanya maal atau
harta. Maka tamwil merupakan tempat untuk mengeghsn usaha dan tempat
untuk harta kekayaan (Ridwan, 2005). Baitul MabhiHenengarah pada usaha-usaha
non profit yang mengumpulkan dana dari zakat, infd&n shodagah kemudian
disalurkan kepada yang berhak. Sedangkan baitulwitansebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana komersial profitkumenciptakan nilai tambah
baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Menurut (Ridwan, 2005) baitul Maal berfungsi untukengumpulkan
sekaligus mentasyarufkan dan sosial. Sedangakan tzanwil merupakan lembaga

bisnis yang bermotif laba. Selanjutnya dari pengertersebut maka dapat ditarik



kesimpulan suatu pengertian yang menyeluruh bahWH Bdalah merupakan
oraganisasi bisnis yang berperan sosial.

Baitul Maal Wa Tamwil adalah balai usaha mandirpaelu yang isinya
berintikanbayt al-mal wa al tamwilengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualkagiatan ekonomi pengusaha
kecil bawah dan kecil dengan antara lain mendorkegiatan menabung dan
menunjang pembiayaan kegitan ekonominya (Djazulizdwari, 2002).

3. Pengertian Produk Pembiayaan
Pembiayaan
Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan olét piak kepada pihak
lain untuk mendukung investasi yang telah direnkana baik dilakukan sendiri
maupun lembaga (Muhammad, 2005). Dengan kata éammbjayaan adalah pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yarghtdikeluarkan. Dalam kaitannya
dengan pembiayaan pada perbankan syariah ataahiséknisnya disebut dengan
aktiva produktif.
Menurut ketentuan Bank Indonesia aktiva produktiflah penanaman dana
Bank Syariah baik dalam rupiah maupun valuta aslagm bentuk pembiayaan,
piutang, qard, surat berharga syariah, penempatanyertaan modal sementara,
komitmen dan kontijensi pada rekening administraéifta Sertifikat Wadi’ah Bank
Indonesia (Peraturan Bank Indonesia No.5/7/PBl/2@68gal 19 Mei 2003).
4. Pengertian Kesejahteraan
a.Kesejahteraan
Kesejahteraan secara konseptual mencakup segewapspdan aktivitas

mensejahterakan warga negara dan menerangkan gistaganan sosial dan skema



perlindungan sosial bagi kelompok yang tidak baemgt(Suharto, 2007). Pengertian
kesejahteraan sosial sedikithya mengandung emgatama

1) Sebagai kondisi sejahteravdll-being pengertian ini biasanya menunjuk pada
istilah kesejahteraan sosiako€ial walfarg¢ sebagai kondisi terpenuhnya
kebutuhan material dan non material.

2) Sebagai pelayanan sosial. Pelayanan social mendakapentuk yaitu jaminan
sosial gocial security, pelayanan kesehatan, pendidikan, perumahan dan
pelayanan sosial personpkfsonal social servige

3) Sebagai tunjangan sosial untuk orang-orang miskicat, penganggur.

4) Sebagai proses atau usha terencana yang dilakidgarperorangan, lembaga-
lembaga sosial, masyarakat maupun badan-badan ip&her untuk
meningkatkan kualitas kehidupan dan menyelenggana&kayanan sosial.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaradialah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan esosnencoba untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitag gala dalam interaksi manusia.
(Sarwono, 2006). Sasaran utama penelitian kudligatalah manusia karena manusia
merupakan sumber masalah dan sekaligus penyelessalah, kualitatif tidak hanya
membatasi penelitian terhadap manusia namun bisgpdeejadian, sejarah. Inti dari
penelitian kualitatif adalah manusia dengan sedgaddudayaan dan kegiatannya
(Sarwono, 2006).
B. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah B@aitul Maal Wa Tamwil)

Nurul Barokah di daerah Sambi, Boyolali. Peneliengambil subjek pada BMT Nurul
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Barokah, karena BMT tersebut merupakan satu-satidiyd yang berada didaerah

Sambi apakah dapat berperan untuk kesejahteragrarakat.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah seperangkat unit analisis yangké&gng/ang sedang diteliti.

(Sarwono, 2006). Dalam penelitian populasi yangiaigdkan yaitu seluruh nasabah BMT
Nurul Barokah yang mengambil pembiayaan BMT di Santoyolali. Peneliti
mengambil populasi nasabah BMT Nurul Barokah, karggin mengetahui nasabah-
nasabah yang mengambil produk pembiayaan pada BMul Barokah dan digunakan
untuk apa pembiayaan tersebut.

Sampel merupakan sub dari seperangkat elemen ggmigh untuk dipelajari
(Sarwono, 2006). Dalam penelitian ini dibutuhkaimiman dengan cara:

1. Mencari informan untuk diwawancarai atau diobsearvas

2. Menentukan informan untuk diteliti atau dimintai té@ngan sesuai dengan

masalah yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan 4 sampel informan pem&MT untuk mewakili penegelola
dengan jabatan yang berbeda dan 21 informan nasBb&m penelitian ini menggunakan
8 nasabah yang berbeda usaha untuk mewakili nagalbghmengambil pembiayaan pada
BMT.

Teknik pengambilan sampel, dalam penelitian ini ggemakan teknik purposive
sampling yaitu metode yang selektif dimana teknénggunakan pertimbangan persepsi
pribadi, karakteristik dan empiris, persepsi ininaweggapi yang ada oleh para nasabah.
Dalam penelitian menggunakan sampling dengan vamaksimal merupakan suatu teknik
purposeful ketika peneliti mencari sampel kasus ataividu yang memilki perbedaan
dalam hal karakteristik atau sifat-sifat yang dikniloleh kasus atau individu tersebut.

(Herdiansyah, 2012).



D. Jenis Data
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitisselmgai berikut:

1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara uaggsnelalui observasi,
wawancara (Sarwono, 2006).

2. Data Sekunder adalah sumber data yang diperolehnasgdak langsung dan pada
umumnya dapat berupa buku dan dokumentasi yangulbengan dengan
penelitian (Sarwono, 2006). Adapun data-data yaikgntpulkan dari BMT
Nurul Barokah Sambi, Boyolali yang berkaitan dendata:

a. Company ProfileBMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali.
b. Sumber daya manusia (SDM) BMT Nurul Barokah Satmbyolali.
c. Produk operasional BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolal

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini adalah studi literatur

dan data hasil penelitian yang berkaitan dengaa tgang diambil dalam penelitian ini.

Dengan instrumen penelitiannya adalah:

1. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukak bacara langsung maupun
tidak langsung. Tahap observasi yang pertama adsedilakukan secara umum,
peneliti mengumpulkan data atau informasi sebamgakgkin, tahap selanjutnya
peneliti melakukan observasi terfokus yaitu mulaenyempitkan data atau
informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapanemukan pola-pola perilaku
dan hubungan yang terus menerus terjadi. Salah matanan pokok observasi
adalah untuk menemukan interaksi yang kompleksatetajar belakang sosial yang
alami (Sarwono, 2006).

2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukargatermemberi sejumlah

pertanyaan. Dalam penelitian menggunakan wawanoda# terstruktur dimana
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pelaksanaan wawancara dilakukan oleh peneliti dengdak menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun secara sistedwn lengkap untuk
pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digurek@&ya merupakan garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.mDat@nggunakan teknik
wawancara dimulai dengan mengemukakan topic ytangnu untuk membantu
peneliti perspektif mana yang diwawancarai. Hal 9asuai dengan asumsi dasar
penelitian kualitatif, bahwa jawaban yang diberikbarus dapat membeberkan
perspektif yang diteliti bukan sebaliknya, yaiturgpektif dari peneliti sendiri
(Sarwono, 2006).

3. Dokumentasi yaitu catatan peristiwva yang sudahaherlDokumen bisa berupa
tulisan, gambar dan karya-karya monumental darewasg. Kajian dokumen
merupakan sarana pemebantu peneliti dalam mengeakgpuldata atau informasi
dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, ikdéigar, pernyataan tertulis
dari kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulis l@nrMetode pencarian data ini
sangat bermanfaat karena dapat dilakukan dengqa tarx@ngganggu objek atau
suasana penelitian (Sarwono, 2006).

4. Studi Pustaka yaitu pengumpulan data dengan camgpeiajari buku-buku bacaan
yang ada hubungannya dengan penelitian (Sarwoi6)20

F. Tahap Analisis Data
Pada penelitian ini adalah dengan mengumpulkan setataa yang ada, baik
primer (melalui wawancara, observasi) maupun sekur{chengumpulkan informasi
melalui buku-buku, dan dokumentasi dari BMT). Kemand menganalisis dengan
menggunakan analisis data kualitatif komparasi taaméSarwono, 2006) dengan cara:

1. Mengumpulkan data untuk menyusun atau menemukan tai baru.



2. Berkonsentrasi pada diskripsi yang rinci mengeifat atau ciri dari data yang
dikumpulkan untuk menghasilkan pernyataan tecgésara umum.
Dengan jenis kegiataan sebagai berikut:
1. Menulis catatan yaitu hal-hal yang pokok, dan kemruanendiskrisikan atau
merinci lebih detil dengan cara member penjelasaara lengkap.
2. Memulai dari data kekonsep.
3. Memodifikasi konsep dengan cara membuat hal-hab ygpesifik menjadi
abstrak.
4. Melakukan analisis bergelombang, dari yang semeitjadi yang luas.
5. Pengembangan tema inheren menjadi teori.
G. Validitas Data Penelitian Kualitatif
Meningkatkan validitas data kualitatif (SarwonoPgpdengan cara:
1.Memperluas harapan-harapan awal yaitu dengan mejapeatatatan-catatan
yang dibuat sejak awal penelitian dilakukan sehanggmunculkan gagasan
bagaimana data-data yang sudah dikumpulkan tersebatiorong untuk
menciptakan asumsi-asumsi awal.
2.Memfokuskan dengan melihat sumber data yang laiitu yalengan
menggunakan teknik triangulasi dan perbandingargateriiterature lain
secara lebih ekstensif.
3.Membuat kutipan ekstensif yang berasal dari catdé@angan dan hasil
wawancara.
4.Menggunakan data penelitian lainnya sebagai pekgacgaitu mengkaji

masalah yang sedang diteliti atau dengan mengguonagcdikasi lain.



Penelitian ini menggunakan triangulasi metodolagalah penggunaan metode
ganda untuk mengkaji suatu masalah atau prograggaliseperti wawancara, pengamatan,
dan dokumen (Quinn, 2009).

HASIL PENELITIAN

BMT pun memulai dengan usaha memerangi adanyanieni&n memberitahu pada
masyarakat dengan sistem syariah, maka mulai akaht1999 modal awal hampir tiga
juta, modal diangsur sampai lunas dan modal sudahi matusan juta, aset banyak, serta
sistem yang dibangun dirasakan oleh banyak masgiadaigan hasil adanya dakwah serta
dapat menghilangkan rentenir. BMT nirul barokahrid&@h dengan tujuan untuk membantu
meningkatkan taraf hidup masyarakat khususnya dptanmberdayaan ekonomi umat.

Dengan pembinaan sistem perekonomian yang baik danggunakan sistem
syariah, diharapkan tidak hanya dapat meningkatkarjahteraan masyarakat, namun juga
dapat menciptakan kondisi masyarakat yang relegulis,dan makmur. Dimana kelompok
masyarakat yang mempunyai status ekonomi yangdaedhkan supaya ikut memikirkan
anggota masyarakat yang lain, dan yang lemah.

Usaha yang dijalankan adalah sektor simpan pingimana diharapkan dengan
langkah ini permodalan dapat berkembang dan dapaanfhatkan untuk penguatan
ekonomi umat sesuai dengan tujuan BMT dan pengegalnatiengan sistem Islami.

Pada BMT Nurul Barokah telah memberikan pelayaregrala masyarakat dengan
melalui:

a. Tabungan, para nasabah tidak bersusah payah dezaB§T untuk menabung,
karena setiap hari karyawan dari BMT yang diselalit collectordatang kelokasi
atau pasar atau rumah-rumah nasabah.

b. Pembiayaan memberikan kemudahan persyaratan psadaiauntuk mengakses

setiap produk BMT, kemudahan dan kecepatan prasesstrasi.
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Dalam BMT Nurul Barokah mempunyai peran terhadaseljahteraan melalui
berbagai pinjaman yaitu dari sektor perdagangaktoseeternakan, sektor jasa, sektor
pertanian dan produk simpanan. Faktor kendala g#madapi pada BMT Nurul Barokah
Sulit membujuk nasabah-nasabah agar mau menjagon@MT, Sulit mempertahankan
nasabah agar tetap di BMT, adanya nasabah yarngistuk ditagih karena macet. Namun
kendala tersebut dapat di atasi dengan mengunjoagabah yang telat atau macet,
membuat nasabah tetap senang terhadap BMT, membdydgi hasil sesuai dengan saldo
yang mengendap dengan ketentuan nisbah dari BMT.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikatad oleh penulis, maka

kesimpulan yang diperoleh adalahsebagai berikut:

1. Bahwa peran BMT Nurul Barokah sebagai koperasissasaha (KSU) yang
berbasisi syariah banyak memberikan dampak postiiadap berbagai
sektor usaha, yaitu antara lain: sektor perdagangektor jasa, sektor
pertanian, sektor peternakan dan menjadi lembaggasi pinjam yang
digunakan oleh nasabah.

2. Adanya BMT Nurul Barokah dapat membantu masyaraldam aspek
permodalan dan pendanaan agar masyarakat dapatalomgay atau
meneruskan usaha serta kemampuan para masyaragangajadi nasabah.

3. Terdapat berbagai kendala antara lain: sulit meakbopsabah untuk tetap
menjadi anggota di BMT, adanya nasabah yang saliera kemacetan
angsuran, tarbatasnya sumber daya manusia di BMiul NBarokah,
banyaknya tuntutan dari nasabah bagi hasil baiksggi simpanan ataupun

pembiayaan.
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4. Disamping adanya kendala, terdapat pula upaya nesigeendala tersebut
antara lain: mengunjungi nasabah yang telat atacetpaelatihan sumber
daya masyarakat, memberikan bagi hasil yang sesdeagan ketentuan
nisbah dari BMT, memberikan hadiah tahunan.

B. Saran
Adapun hal-hal yang penulis sampaikan diatas penuotenyampaikan
beberapa saran antara lain

1. Kepada BMT tetap menjaga kinerjanya, tata tertdm @engelolaan BMT
lebih ditingkatkan, serta dapat menjadi BMT yangakin dipercaya oleh
masyarakat dan nasabah.

2. Untuk lebih meningkatkan dan menjaga kebersamaarkdga sama yang
baik antara pihak BMT dan nasabah dan dapat meaikgk kualitas
pelayanan BMT terhadap nasabah.

3. Untuk lebih meningkatkan sumber daya manusia (SD&fjgan pelatihan
dan dengan pendidikan formal maupun non formal.

4. Hasil dari penelitian ini semoga bisa menjadi acuamuk peneliti
selanjutnya, untuk lebih mengembangkan berbagarnmdsi khususnya

tentang BMT.
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